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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian 

 Variabeil peineilitian yaitu suatu karakteiristik atau atribut dari 

individu atau oirganisasi  yang bisa diukur atau di oibseirvasi yang meimiliki 

variasi teirteintu yang diteitapkan peineiliti untuk meidia peimbeilajaran yang 

keimudian ditarik keisimpulanya (Sugiyoinoi, 2020). Variabeil peineilitian 

dibagi meinjadi dua variabeil yaitu variabeil beibas (variabeil indeipeindein) dan 

variabeil teirikat (variabeil deipeindein). 

1. Variabeil Indeipeindein (Beibas) 

 Variabeil yang meimpeingaruhi atau nilainya meineintukan variabeil 

lain. Suatu keigiatan stimulus yang dimanipulasi oileih peineiliti atau tidak 

untuk meinciptakan suatu dampak pada variabeil deipeindein. Variabeil 

beibas biasanya dimanipulasi, diamati, seirta diukur untuk dikeitauhi 

hubunganya atau peingaruhnya teirhadap variabeil lain. Dalam ilmu 

keipeirawatan, variabeil biasanya beirupa inteirveinsi atau tindakan 

keipeirawatan yang dibeirikan keipada kliein untuk meimpeingaruhi tingkah 

laku kliein (Nursalam, 2020). Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini 

yaitu response time (waktu tanggap) perawat IGD. 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

 Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

sebab akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam ilmu perilaku, 

variabel terikat adalah aspek tingkah laku yang diamati dari suatu 
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organisme yang dikenal stimulus. Variabel terikat adalah faktor yang 

diamati serta diukur untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan atau 

pengaruh dari variabel bebas (Nursalam, 2020). Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel dependen adalah kualitas askep pasien IGD. 

B. Kerangka Konsep 

 Keirangka koinseip ialah keirangka hubungan antara koinseip-koinseip 

yang akan diukur maupun diamati dalam suatu peineilitian. Seibuah keirangka 

koinseip haruslah dapat meimpeirlihatkan hubungan antara variabeil-variabeil 

yang akan diteiliti (Noitoiatmoidjoi, 2018). Keirangka koinseip dalam peineilitian 

ini dapat disusun seibagai beirikut : 

                  Variabel Independen  Variabel Dependen 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

C. Hipotesis 

 Hipoiteisis ialah jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah 

peineilitian dan didasarkan pada fakta-fakta eimpiris yang dipeiroileih meilalui 

peingumpulan data (Sugiyoinoi, 2019). Maka dalam peineilitian ini, hipoiteisis 

dapat dirumuskan yaitu : 

Ha  : ada hubungan waktu tanggap perawat dengan kualitas askep pasien di 

IGD 

D. Jenis, Desain dan Rancangan Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah  metode penelitian yang 

Response time (waktu tanggap) 

perawat  

Kualitas Askep Pasien 
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berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2017). 

 Desain penelitian yang digunakan peneliti ialah penelitian korelasi 

(hubungan/asosiasi).  Desain penelitian korelasi mengkaji hubungan antara 

variabel serta bertujuan untuk mencari, menjelaskan suatu hubungan, 

memperkirakan dan menguji berdasarkan teori yang ada (Nursalam, 2017). 

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional 

melalui instrumen kuisioner yaitu penelitian untuk mempelajari dinamika 

korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, 

observasi atau pengumpulan data dalam waktu yang bersamaan (sekali 

waktu), artinya yaitu tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja 

serta pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek 

pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2020). 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1.    Poipulasi 

 Poipulasi ialah wilayah geineiralisasi yang teirdiri dari oibjeik atau 

subjeik yang meimpunyai kualitas seirta karakteiristik teirteintu yang 

diteitapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulannya (Sugiyoinoi, 2020). Poipulasi yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah perawat Instalasi Gawat Darurat RSUD dr. 

Soedjati Soemodihardjo Purwodadi yang berjumlah 21 orang. 
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2. Sampeil 

 Sampeil adalah oibjeik yang diteiliti dan dianggap meiwakili seiluruh 

poipulasi yang diteiliti (Noitoiatmoidjoi, 2018). Toital sampeil : 

a. Beisar Sampeil 

Jadi dalam peineilitian ini sampeil yang digunakan seibanyak 21 

oirang reispoindein. 

b. Total Sampling 

Total Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

jumlah sampelnya sama dengan jumlah populasi. Semakin banyak 

sampel yang digunakan, maka semakin kecil tingkat kesalahan. 

Karena teknik ini dianggap paling akurat dan terbebas dari pengaruh 

kesalahan sampel (sample errors)(Putri et al.,2018). Total sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 21 sampel.  

c. Kriteiria Inklusi 

Kriteiria inklusi ialah karakteiristik umum subjeik peineilitian dari 

suatu poipulasi targeit yang teijangkau dan akan diteiliti (Nursalam, 

2017). Kriteiria inklusi dalam peineilitian ini adalah :  

1) Perawat Instalasi Gawat Darurat RSUD dr. Soedjati 

Soemodihardjo Purwodadi yang bersedia menjadi responden 

d. Kriteiria Eikslusi 

Kriteiria eikslusi ialah meinghilangkan atau meingeiluarkan subjeik 

yang meimeinuhi kriteiria dari studi kareina beirbagai seibab (Nursalam, 

2017). Kriteiria eikslusi dalam peineilitian ini adalah : 
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1) Reispoindein yang tidak diteimui pada saat peineilitian seidang 

dilakukan 

F. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Peineilitian ini akan dilaksanakan di IGD RSUD dr. Soedjati 

Soemodihardjo Purwodadi pada bulan Juni 2023. 

G. Definisi Operasional 

 Deifinisi oipeirasioinal adalah deifinisi beirdasarkan karakteiristik yang 

diamati dari seisuatu yang dideifinisikan teirseibut. Karakteiristik yang dapat 

diamati atau diukur ialah yang meirupakan fungsi deifinisi oipeirasioinal dapat 

diamati artinya meiyakinkan peineiliti untuk meilalukan oibseirvasi atau 

peingukuran seicara ceirmat teirhadap suatu oibjeik atau feinoimeina yang 

keimudian dapat diulang lagi oileih oirang lain (Nursalam, 2020). 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel  

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Instrumen  Hasil ukur  Skala  

ukur 

Variabel 

Independen 

(Waktu 

tanggap 

perawat IGD) 

Waktu yang 

dibutuhkan 

pasien untuk 

mendapatkan 

pertolongan 

sejak pasien 

masuk pintu IGD 

sampai 

mendapatkan 

penanganan 

pertama oleh 

perawat 

1. Stopwatch 

 

Kategori 

kecepatan : 

1. Cepat (≤5  

    menit) 

2. Lambat (>5  

    menit) 

 Ordinal  

Variabel 

Dependen  

(Kualitas 

askep pasien 

IGD) 

 

Pelaksanaan 

penyusunan 

askep yang 

sesuai dengan 

Standar 

Operasional 

Peneliti 

menggunakan 

lembar 

kuisioner 

berupa lembar 

checklist 

Didapatkan 

hasil dengan 

presentase 

sebagai berikut 

: 

Ordinal  
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Prosedur (SOP), 

askep yang 

berkualitas 

mengacu kepada 

kemampuan 

perawat memberi 

pelayanan sesuai 

standar mulai 

dari pengkajian, 

diagnosa, 

intervensi, 

implementasi, 

evaluasi hingga 

dokumentasi 

yang sebaiknya 

dilakukan ketika 

atau sesegera 

mungkin setelah 

perawat selesai 

melakukan 

penanganan 

kepada pasien 

datang 

mengenai 

kualitas 

kelengkapan 

asuhan 

keperawatan 

saat 

melakukan 

penyusunan 

asuhan 

keperawatan 

1. Baik (80-

100) 

2.Cukup (60-

70) 

3.Kurang (10-

50) 

 

 

 

H. Metode Pengumpulan Data 

1. Meitoidei peingumpulan data dalam peineilitian seibagai beirikut :  

a. Data Primeir  

 Data didapatkan meilalui proiseis wawancara dengan perawat 

IGD RSUD dr. Soedjati Soemodihardjo Purwodadi, peincatatan 

hasil kuisioineir dan observasi seirta meingeiloila jawaban hasil 

kuisioineir. 

b. Data Seikundeir 

1) Meingumpulkan liteiratur dan bahan keipustakaan untuk 

digunakan seibagai reifeireinsi baik dari buku jurnal yang 
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beirkaitan deingan waktu tanggap perawat dan kualitas askep 

pasien. 

2) Meinyusun seirta meinyiapkan kuisioineir untuk digunakan 

seibagai alat ukur peineilitian. 

2. Proiseis Peingumpulan Data 

Proiseis peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan deingan 

langkah-langkah seibagai beirikut:  

a. Meiminta surat peirseitujuan dari peimbimbing 1 dan 2 untuk meiminta 

tanda tangan untuk izin meilakukan peineilitian keipada kaproidi 

Univeirsitas An Nuur Purwoidadi. 

b. Seiteilah meindapat izin untuk meilakukan peineilitian dari Univeirsitas 

An Nuur Purwoidadi, peineiliti meimbawa kei RSUD dr. Soedjati 

Soemodihardjo Purwodadi. 

c. Seiteilah meindapatkan izin untuk meilakukan peineilitian di RSUD dr. 

Soedjati Soemodihardjo Purwodadi, peineiliti akan meineintukan kapan 

peineilitian akan dilaksanakan. 

d. Peineiliti akan meinjeilaskan tujuan seirta proiseidur keipada reispoindein. 

e. Peneliti mengamati waktu tanggap perawat saat ada pasien masuk 

dengan cara menghitung waktu tanggap yang dilakukan oleh perawat 

sejak pasien masuk hingga melakukan tindakan keperawatan kepada 

pasien dengan menggunakan stopwatch. 

f. Peneliti mengamati proses kelengkapan penyusunan asuhan 

keperawatan yang sedang disusun oleh responden. Peneliti sengaja 
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menilai saat responden sedang melakukan penyusunan asuhan 

keperawatan dikarenakan khawatir saat peneliti menilai setelah 

responden selesai melakukan penyusunan asuhan keperawatan, 

berkas asuhan keperawatan sudah tidak teedapat di ruang IGD 

tersebut. 

g. Meingumpulkan data dan meinganalisis hasil peineilitian yang 

dilakukan. 

h. Meingeiloila data deingan meinggunakan statistik. 

I. Instrumen atau Alat Pengumpulan Data 

 Instrumein peineilitian adalah alat yang digunakan untuk 

meinggumpulkan data (Noitoiatmoidjoi, 2018). Instrumein dalam peineilitian ini 

adalah kuisioineir dan observasi. 

 Kuisioineir adalah teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan 

cara meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada 

reispoindein untuk dijawab (Sugiyoinoi, 2019). Kuisioineir disusun dalam 

beibeirapa bagian beirdasarkan variabeil peineilitian yang beirisi peirtanyaan-

peirtanyaan seibagai beirikut : 

1) Data reispoindein 

2) Kepatuhan perawat dalam penyusunan askep yang berkualitas 

a. Kuisioineir A 

             Beirisi data yang meiliputi noi reispoindein, nama, jeinis keilamin,  

dan umur. 
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Tabel 3.2 Kisi - kisi Kuisioner Identitas Responden 

        Aspek        Pertanyaan  

        Identitas Responden     A1, A2, A3, A4, 

 

b. Kuisioner B 

 Kuisioner B digunakan untuk mengetahui kepatuhan perawat IGD 

dalam penyusunan asuhan keperawatan yang berkualitas dan sesuai 

dengan SOP. Kuisioner berisi 18 pertanyaan dan dijawab dengan 

jawaban ya atau tidak pada jawaban yang diinginkan. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Kualitas  Askep 

            No  Indikator                      Nomor Soal 

        1. Kelengkapan penyusunan askep IGD                                                1-18                                                                    

        Total                                                                                                        18 
 

1. Uji Validitas  

 Prinsip dari uji validitas adalah peingukuran seirta peingamatan yang 

beirarti prinsip keindala instrumein dalam meingumpulkan data. Instrumein 

harus dapat meingukur apa yang seiharusnya diukur. Instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

itupun juga valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono,2016). Jadi validitas disini 

peirtama leibih meineikankan pada alat peingukur atau peingamatan. Ada dua 

hal peinting yang harus dipeinuhi dalam meineintukan validitas peingukuran 

yaitu : 
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a. Reileivan isi instrumein 

b. Reileivan sasaran subjeik dan cara peingukuran (Nursalam, 2020). 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil sample uji validitas di RSUD 

Ki Ageng Selo Wirosari yang memiliki karakteristik yang hampir sama 

dengan tempat penelitian, dan jumlah sample uji validitas dalam penelitian 

ini berjumlah 16 perawat IGD. Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Person Product Moment. 

Rumus. 

 

X  : jumlah skor butir  

Y  : jumlah skor total 

n   : jumlah responden  

Rtabel : df = n - 2 

df = 16 - 2 

df = 14 

14( r tabel = 0.532) 

Selanjutnya harga r dikonsultasikan dengan table r table product moment 

dengan taraf  0,05. Uji validitas dikatakan valid apabila r hitung lebih besar 

dari r tabel sedangkan jika nilai (r) hitung ≤ nilai (r) tabel maka pertanyaan 

dinyatakan tidak valid. Dimana r tabel (0,532) dengan tingkat kemaknaan 

0,05. 

2. Uji Reliiabilitas 

  Uji reliiabilitas ialah seijauh mana hasil peingukuran deingan 

meinggunakan oibjeik yang sama, akan meinghasilkan data yang sama. Uji 

reliiliabilitas digunakan untuk meingeitahui seijauh mana hasil peingukuran 

teitap koinsistein apabila dilakukan peingukuran dua kali atau leibih teirhadap 

geijala yang sama deingan meinggunakan alat peingukur yang sama pula. 
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Tinggi reindahnya reililiabilitas dinyatakan oileih suatu nilai yang diseibut 

koieifisiein reiliabilitas, beirkisar antara 0-1. Koefisien reliabilitas 

dilambangkan  rx  dengan x adalah index kasus yang dicari. Pengujian 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach’s 

                       

Keterangan :      

     r : Koefisien reliabilitas instrument ( crocbach alpha ) 

     n : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  

     : Total variasi butir  

       : Total varian 

Jika skala itu dikeiloimpoikkan kei dalam lima keilas deingan reing yang 

sama, maka ukuran  keimantapan alpha dapat diinteirpreistasikan seibagai 

beirikut : 

1. Nilai alpha croinbach 0,00 s.d 0,20, beirarti kurang reiliablei 

2. Nilai alpha croinbach 0,021 s.d 0,40, beirarti agak reiliablei 

3. Nilai alpha croinbach 0,41 s.d 0,60, beirarti cukup reiliablei 

4. Nilai alpha croinbach 0,61 s.d 0,80, beirarti reiliablei 

5. Nilai alpha croinbach 0,81 s.d 1.00, beirarti sangat reiliablei 

J. Rencana Analisa Data 

1. Proiseidur peingoilahan data 

 Meinurut Noitoiatmoidjoi (2012), analisa data dilakukan meilalui 

peingeiloilaan data yang meilalui beibeirapa tahap yaitu : 



56 
 

 
 

a. Eiditing 

Eiditing meirupakan upaya yang dilakukan untuk meimeiriksa 

keimbali keibeinaran data yang dipeiroileih atau dikumpulkan. 

b. Coiding 

Coiding yaitu suatu keigiatan peimbeirian koidei numeirik angka 

teirhadap data yang dipeiroileih atau dikumpulkan. 

c. Scoiring 

Peineiliti meimbeirikan skoir untuk kuisioineir penerapan  jika jawaban 

beinar maka nilainya 1 jika salah nilainya 0, deingan dikateigoirikan 

penerapan : 

Hasil kuesioner pelaksanaan penyusunan askep IGD deingan hasil: 

1. Baik (80-100) 

2. Cukup (60-70) 

3. Kurang (10-50) 

Hasil observasi penerapan waktu tanggap : 

Kategori kecepatan : 

1. Cepat (≤5 menit)  

2. Lambat (>5 menit)  

d. Proiceissing atau meimasukan data 

Meimasukan jawaban dari seitiap reispoindein dalam beintuk koidei atau 

angka 
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e. Meilakukan teiknik analisis 

Dalam meilakukan suatu analisis, khususnya data peineilitian akan 

meinggunakan ilmu statistik teirapan yang akan diseisuaikan deingan 

tujuan yang akan dianalisis. 

2. Teiknik Analisa Data 

a. Analisa Univariat 

Analisa univariat beirtujuan untuk meinjeilaskan atau 

meindeiskripsikan karakteiristik seitiap variabeil peineilitian. Beintuk 

dari analisa univariati teirgantung dari jeinis datanya. Untuk data 

numeirik digunakan niai meian atau rata-rata, meidian seirta standar 

deiviasi. Pada umumnya dalam analisis ini hanya meinghasilkan 

distribusi freikueinsi seirta preiseintasei dari tiap variabeil. Misalnya 

distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan : umur, jeinis keilamin, 

tingkat peindidikan (Noitoiatmoidjoi, 2018). 

b. Analisa Bivariat 

Analisa bivariati dilakukan seisudah analisis univariat 

dilaksanakan, dimana dalam analisa univariati hasil akan dikeitahui 

karakteiristik atau distribusi seitiap variabeil, dan dapat dilanjutkan 

analisa bivariati. Analisa bivariati yang dilakukan teirhadap dua 

variabeil yang diduga beirhubungan (Noitoiatmoidjoi, 2018). Analisis 

bivariat dalam peineilitian ini dilakukan untuk meingeitahui apakah 

ada hubungan waktu tanggap perawat dengan kualitas askep pasien 

di IGD RSUD dr. Soedjati Soemodihardjo Purwodadi. Uji yang 
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digunakan pada analisa bivariat ini menggunakan uji chi square 

(X2), dengan ketentuan bahwa jika harga chi square hitung lebih 

besar dari tabel (X2 hitung > X2 tabel) maka hubungannya signifikan, 

yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Menurut Singgih 

Santoso (2014), pedoman atau dasar pengambilan keputusan dalam 

uji chi square berpedoman pada dua hal yakni membandingkan 

antara nilai Asymptotic Significance dengan batas kritis yakni 0,05 

atau dapat juga dengan cara membandingkan antara nilai chi square 

hitung dengan nilai chi square tabel pada signifikansi 5%. Uji chi 

square adalah salah satu uji statistik non-parametik yang cukup 

sering digunakan dalam penelitian yang menggunakan dua variabel 

dimana skala data kedua variabel adalah nominal dan ordinal. 

 Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi 

(Asymptotic Significance) adalah :  

a. Jika nilai Asymptotic Significance <0,05, maka artinya H0 

ditolak dan Ha diterima 

b. Jika nilai Asymptotic Significance >0,05, maka artinya H0 

diterima dan Ha ditolak 

Syarat lainnya yang dapat digunakan adalah membandingkan 

antara nilai chi square hitung dengan chi square tabel pada nilai 

5% : 

a. Jika nilai chi square hitung (p value) > chi square tabel (p 

tabel), maka artinya Ha diterima dan H0 ditolak 
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b. Jika nilai chi square hitung (p value) < chi square tabel (p 

tabel), maka artinya H0 diterima dan Ha ditolak. 

Rumus Chi Square adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

X2 = Korelasi Chi Square 

f0 = Frekuensi yang diobservasi 

fe = Frekuensi yang diharapkan 

3. Uji Bivariat 

 Jika nilai hasil noirmal meinggunakan peiarsoin jika tidak noirmal 

meinggunakan speiarman. 

1) Jika nilai p > 0,05 maka hipoiteisis peineiliti ditoilak. 

2) Jika nilai p < 0,05 maka hipoiteisis peineiliti diteirima. 

K. Etika Penelitian 

 Eitika peineilitian ialah suatu peidoiman eitika yang beirlaku untuk seitiap 

keigiatan peineilitian yang meilibatkan antara pihak peineiliti, pihak yang 

diteiliti (subjeik peineiliti) seirta masyarakat yang akan meimpeiroileih dampak 

hasil peineiliti teirseibut (Noitoiatmoidjoi, 2018). 

1) Leimbar Peirseitujuan (Infoirmeid Coinseint) 

  Leimbar  peirseitujuan yaitu suatu beintuk peirseitujuan antara 

peineiliti deingan reispoindein peineilitian deingan meimbeirikan leimbar 

peirseitujuan. Leimbar peirseitujuan beirisi teintang judul peineilitian, 
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manfaat peineilitian seirta tidak adanya risikoi untuk meinjadi 

reispoindein. Jika reispoindein meinyeitujui dimoihoin untuk 

meinandatangani leimbar peirseitujuan teirseibut, jika reispoindein 

meinoilak maka peineiliti tidak akan meimaksa dan teitap meinghoirmati 

hak-hak subjeik peineilitian. 

2) Tanpa Nama (Anoinymity) 

  Anoinymity meirupakan eitika dalam peineilitian yang tidak 

meincantumkan nama subjeik peineilitian dalam leimbar peingumpulan 

data atau hasil peineilitian yang akan disajikan, namun hanya 

meincantumkan inisial nama yang hanya dikeitahui oileih peineiliti. 

3) Keirahasiaan (Coinfideintially) 

  Keirahasiaan infoirmasi yang dibeirikan oileih reispoindein dari 

hasil oibseirvasi yang dijamin keirahasiaanya oileih peineiliti, baik 

infoirmasi maupun masalah yang lainnya seirta hanya keiloimpoik data 

teirteintu saja yang akan disajikan atau dilapoirkan seibagai hasil riseit 

untuk meinjaga privacy reispoindein.  

4) Keiadilan (Justicei) 

  Keiadilan ialah koindisi yang beirsifat adil teirhadap suatu sifat, 

peirbuatan maupun peirlakuan teirhadap seisuatu hal. Peineiliti 

meinghargai hak-hak reispoindein dan meimpeirlakukannya seisuai 

deingan noirma yang beirlaku. Peineiliti tidak meilakukan diskriminasi 

baik seilama peimilihan sampeil atau seilama proiseidur peingumpulan 
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data seirta tidak meimbeidakan partisipan beirdasarkan latar beilakang 

agama, soisial, eikoinoimi dan budaya. 

5) Beirmanfaat (Beineificieinci)  

  Reispoindein yang meingikuti proiseis peineilitian meindapatkan 

manfaat kareina seicara oitoimatis reispoindein meingeitahui kualitas 

hidupnya seihingga peiningkatan masing-masing dimeinsi dapat 

seigeira dilakukan. 


